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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Biji asam jawa (Tamarindus indica L.) dan biji pepaya (Carica papaya L.) 

memiliki kemampuan sebagai biokoagulan dalam proses koagulasi flokulasi 

limbah cair industri batik.  

2. Pada perlakuan variasi dosis biokoagulan biji asam jawa (Tamarindus 

indica L.) diketahui rata-rata dosis optimum penurunan kadar pencemar 

limbah batik sebesar 3 g/ 500 mL limbah cair industri batik. Pada penelitian 

ini diketahui kemampuan dosis optimum biji pepaya yang mampu 

menurunkan kadar pencemar limbah batik 2 g/ 500 mL. 

3. Biokoagulan biji pepaya (Carica papaya L.) mempunyai kemampuan yang 

lebih efektif untuk menurunkan konsentrasi TSS dan total krom pada limbah 

cair industri batik dibandingkan biokoagulan biji asam jawa (Tamarindus 

indica L.)  dan koagulan tawas. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengembangan dan penelitian lebih lanjut tentang 

kemampuan biji pepaya sebagai biokoagulan dalaam proses koagulasi 

limbah cair batik. Penelitian selanjutnya diharapkan mengetahui besarnya 

kandungan tanin secara kuantitatif yang terkandung dalam biji pepaya 
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2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengaruh variasi kecepatan 

putaran, pH, waktu pengendapan, dan ukuran biokoagulan biji asam jawa 

dan biji pepaya dalam proses koagulasi untuk dapat menurunkan 

konsentrasi kadar pencemar yang masih berada diatas baku mutu. 

3. Perlu dilakukan pengolahan limbah cair batik ke tahap selanjutnya  setelah 

proses koagulasi menggunakan biji asam jawa dan biji pepaya untuk dapat 

menurunkan konsentrasi bahan pencemar agar memenuhi baku mutu 

buangan limbah cair batik. 
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LAMPIRAN 1. 

 

 

Tabel 17. Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan 

Sept 2017 Okt 2017 Nov 2017 Des 2017 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan 

proposal 

                

Seminar 

proposal 

             
UTS UTS 

 

 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan 

Feb 2018 Mar 2018 Apr 2018 Mei 2018 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan 

Bahan 

                

Pembuatan 

Serbuk 

Biokoagulan 

                

Uji 

Pendahuluan 

Sampel 

                

Pengukuran 

Tanin 

                

Perlakuan 

Jar Test 

                

Perlakuan 

Jar Test II 

                

Pengukuran 

pH 

Biokoagulan 

                

Pengujian 

Parameter 

                

Analisis data                 

Penyusunan 

laporan 

(skripsi) 

                

Pendadaran                Y 
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LAMPIRAN 2. 

 

 

Gambar 22. Serbuk Biji Biokoagulan  Asam Jawa dan Biji Pepaya 

 

Gambar 23. Hasil Pengujian Tanin Secara Kualitatif 

 

Gambar 24. Sampel Limbah Cair Batik 

 

Gambar 25. Proses Koagulasi Dengan Jar Test 
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LAMPIRAN 3. 

 

 

Tabel 18. Hasil Uji Anava Berbagai Parameter Biji Asam Jawa 

Tingkat kepercayaan 95% dengan α = 0,05 

Oleh karena α = 0,05 > sig = 0,000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata pada 

parameter TSS, Ph, COD, Turbiditas, dan Total Krom 

 

 

Tabel 20. Hasil Uji Duncan pH Biji Asam Jawa 

 Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

(df) 

Kuadrat 

tengah 

KT 

F Sig 

pH Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

11,343 

.053 

11.397 

3 

8 

11 

3,781 

,007 

567,167 ,000 

COD Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

72436,019 

248,639 

72684,658 

3 

8 

11 

24145,340 

31,080 

776,881 ,000 

Turbiditas Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

20680,730 

117,792 

20798,522 

3 

8 

11 

6893,577 

14,724 

468,187 ,000 

TSS Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

20322,000 

14828,667 

35150,667 

3 

8 

11 

6774,000 

1853,583 

3,655 ,063 

Krom Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

,023 

,011 

,034 

3 

8 

11 

,008 

,001 

5,321 ,026 

Perlakuan N α = 0,05 

1 2 

Kontrol 3 4,2333  

Biji Asam Jawa 1 g 3  6,4333 

Biji Asam Jawa 3 g 3  6,5000 

Biji Asam Jawa 5 g 3  6,5000 

Sig.  1,000 ,365 
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Tabel 21. Hasil Uji Duncan COD Biji Asam Jawa 

 

Tabel 22. Hasil Uji Duncan Kadar Turbiditas Biji Asam Jawa 

 

Tabel 23. Hasil Uji Duncan Kadar TSS Biji Asam Jawa 

 

Tabel 24. Hasil Uji Duncan Kadar Krom Biji Asam Jawa 

 

 

 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 3 

Kontrol 3 102,4033   

Biji Asam Jawa 1 g 3  208,0067  

Biji Asam Jawa 3 g 3  208,6033  

Biji Asam Jawa 5 g 3   322,0833 

Sig.  1,000 ,899 1,000 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 3 4 

Kontrol 3 25,5467    

Biji Asam Jawa 1 g 3  39,7233   

Biji Asam Jawa 3 g 3   81,3833  

Biji Asam Jawa 5 g 3    130,7833 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Perlakuan N α = 0,05 

1 2 

Kontrol 3 165,3333  

Biji Asam Jawa 1 g 3 196,6667 196,6667 

Biji Asam Jawa 3 g 3 221,6667 221,6667 

Biji Asam Jawa 5 g 3  277,6667 

Sig.  ,163 ,058 

Perlakuan N α = 0,05 

1 2 

Kontrol 3 2,9587  

Biji Asam Jawa 1 g 3 2,9697  

Biji Asam Jawa 3 g 3 2,9880  

Biji Asam Jawa 5 g 3  3,0700 

Sig.  ,389 1,000 



 

 

96 
 

Tabel 25. Hasil Uji Anava Berbagai Parameter Biji Pepaya 

Tingkat kepercayaan 95% dengan α = 0,05 

Oleh karena α = 0,05 > sig = 0,000 maka Ho ditolak. Ada pengaruh beda nyata pada 

parameter TSS, Ph, COD, Turbiditas, dan Total Krom 

 

Tabel 26. Hasil Uji Duncan pH Biji Pepaya 

 

 

 Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

(df) 

Kuadrat 

tengah 

KT 

F Sig 

pH Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

4,669 

.053 

4,723 

3 

8 

11 

1,556 

,007 

233,458 ,000 

COD Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

73133,666 

6875,918 

80009,583 

3 

8 

11 

24377,889 

859,490 

28,363 ,000 

Turbiditas Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

17314,04 

105,860 

17419,934 

3 

8 

11 

5771,358 

13,233 

436,149 ,000 

TSS Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

9638,250 

3838,667 

13476,917 

3 

8 

11 

3212,750 

479,833 

6,696 ,014 

Krom Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

,027 

,003 

,030 

3 

8 

11 

,009 

,000 

20,887 ,000 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 3 

Kontrol 3 4,3000   

Biji Pepaya 1 g 3  5,6667  

Biji Pepaya 2 g 3  5,7000 5,7000 

Biji Pepaya 3 g 3   5,8333 

Sig.  1,000 ,631 ,081 
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Tabel 27. Hasil Uji Duncan COD Biji Pepaya 

 

 

 

 

 

 

Tabel 28. Hasil Uji DuncanTurbiditas Biji Pepaya 

 

Tabel 29. Hasil Uji Duncan TSS Biji Pepaya 

 

Tabel 30. Hasil Uji Duncan Krom Biji Pepaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 

Kontrol 3 101,0700  

Biji Pepaya 1 g 3  255,6300 

Biji Pepaya 2 g 3  269,2367 

Biji Pepaya 3 g 3  304,7467 

Sig.  1,000 ,085 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 3 4 

Kontrol 3 20,7733    

Biji Pepaya 1 g 3  77,2100   

Biji Pepaya 2 g 3   101,5267  

Biji Pepaya 3 g 3    122,3467 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 3 

Biji Pepaya 2 g 3 87,0000   

Kontrol 3 112,6667 112,6667  

Biji Pepaya 3 g 3  143,0000 143,0000 

Biji Pepaya 1 g 3   161,0000 

Sig.  ,189 ,128 ,344 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 

Biji Pepaya 3 g 3 2,9480  

Biji Pepaya 2 g 3 2,9547  

Biji Pepaya 1 g 3  3,0407 

Kontrol 3  3,0507 

Sig.  ,704 ,571 
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Tabel 32. Hasil Uji Anava Perbandingan Biokoagulan Dan Koagulan  

 

 

Tabel 33. Hasil Uji Duncan Perbandingan TSS Biokoagulan dan Koagulan Tawas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

(df) 

Kuadrat 

tengah 

KT 

F Sig 

TSS Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

66415,143 

18646,667 

85061,810 

6 

14 

20 

11069.190 

1331,905 

8,311 ,001 

Krom Antar Kelompok 

Dalam Kelompok 

Total 

,044 

,014 

,058 

6 

14 

20 

,007 

,001 

7,368 ,001 

Substitusi N α = 0,05 

1 2 3 

Biji Pepaya 3 g 3 2,9480   

Biji Pepaya 2 g 3 2,9547   

Asam Jawa 3 g 3 2,9587   

Asam Jawa 5 g 3 2,9697   

Asam Jawa 1 g 3 2,9880 2,9880  

Biji Pepaya 1 g 3  3,0407 3,0407 

Kontrol Tawas 1 g 3   3,0783 

Sig.  ,182 ,061 ,167 
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LAMPIRAN 4. 

 

Dikirim oleh    : Methodius Digna K (NIM: 140801468) 

Jenis Contoh    : Air Limbah Batik 

Asal     : Batik Plentong 

Tanggal Pengambilan  : 14 Februaru 2018 

Tanggal Penerimaan   : 14 Februari 2018 

Kode Laboratorium   : 007/HA/L/ITY/Lab/ II/ 2018 

 

No Parameter Satuan Hasil Analisa Sebelum Diolah 

1 TSS mg/L 216 

2 TDS mg/L 203 

3 Suhu  27 

4 Ph  6,8 

5 Fenol mg/L 0,089 

6 Krom Total mg/L 3,119 

7 Ammoniak Total mg/L 2,847 

8 Minyak dan Lemak mg/L 30 

9 COD mg/L 189,984 

10 BOD5 mg/L 106,771 

Catt. : Hasil pengujian ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji 
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Dikirim oleh    : Yusnita Dwi Krisdiana (NIM: 140801473) 

Jenis Contoh    : Air Limbah Batik 

Asal     : Batik Plentong 

Tanggal Pengambilan  : 18 Februari 2018 

Tanggal Penerimaan   : 19 Februari 2018 

Kode Laboratorium   : 008/HA/L/ITY/Lab/ II/ 2018 

 

No Variabel 
Hasil Pengujian 

pH COD (mg/L) Turbiditas (NTU) TSS (mg/L) 

1 Baku 6,8 186,537 42,67 346 

2 Kontrol 

Sebelum 

Jartest 

4,6 4,6 4,7 124,61 134,55 145,57 167,69 158,87 160,60 518 532 520 

3 Kontrol 

Sesudah 

Jartest 

4,3 4,3 4,3 108,45 95,89 98,87 22,21 20,34 19,77 114 115 109 

4 Biji 

Pepaya 

1gr 

5,6 5,6 5,7 231,93 221,72 223,24 78,34 70,07 83,22 141 186 156 

5 Biji 

Pepaya 

2gr 

5,7 5,7 5,7 271,93 258,90 276,88 100,20 103,40 100,98 79 885 97 

6 Biji 

Pepaya 

3gr 

5,7 6,0 5,8 306,57 300,87 306,80 120,24 122,40 124,40 113 183 133 

7 Kontrol 

Sebelum 

Jartest 

4,3 4,3 4,4 121,92 124,66 132,84 148,64 150,21 165,22 350 278 255 

8 Kontrol 

Sesudah 

Jartest 

4,1 4,3 4,3 105,76 101,55 99,90 27,21 23,11 20,32 170 162 164 

9 Biji 

Asam 

Jawa 

1gr 

6,5 6,4 6,4 210,39 207,30 206,33 39,12 40,22 39,83 316 159 190 

10 Biji 

Asam 

Jawa 

2gr 

6,5 6,5 6,5 206,57 206,57 212,67 87,35 77,21 79,59 213 179 198 

11 Biji 

Asam 

Jawa 

3gr 

6,5 6,4 6,6 333,49 315,54 317,22 135,55 129,59 127,21 293 266 274 

Catt. : Hasil pengujian ini hanya berlaku untuk contoh yang diuji 
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Dikirim oleh    : Yusnita Dwi Krisdiana (NIM: 140801473) 

Jenis Contoh    : Air Limbah Batik 

Asal     : Batik Plentong 

Tanggal Pengambilan  : 18 Februari 2018 

Tanggal Penerimaan   : 19 Februari 2018 

Kode Laboratorium   : 001/HA/L/ITY/Lab/ III/ 2018 

 

No Variabel Hasil Pengujian Crom (mg/L) 

1 Baku 3,610 

2 Kontrol Sebelum Jartest 3,432 3,279 3,478 

3 Kontrol Sesudah Jartest 3,022 3,085 3,045 

4 Biji Pepaya 1gr 3,034 3,042 3,046 

5 Biji Pepaya 2gr 2,978 2,941 2,945 

6 Biji Pepaya 3gr 2,942 2,966 2,936 

7 Kontrol Sebelum Jartest 3,602 3,420 3,590 

8 Kontrol Sesudah Jartest 3,017 3,110 3,108 

9 Biji Asam Jawa 1gr 2,983 2,992 2,989 

10 Biji Asam Jawa 2gr 2,941 2,974 2,961 

11 Biji Asam Jawa 3gr 3,025 2,972 2,912 

Catt : Hasil pengujian ini hanya berlaku untuk contoh yang di uji 
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LAMPIRAN 5. 

 

 

Gambar 23. Bak Penampungan Awal Instalasi Pengolahan Limbah 

 

Gambar 22. Bak Penampungan Pelorotan Lilin Instalasi Pengolahan Limbah 

 

 


